Mauludan: studi tentang perkembangan unsur Budaya Islam di Kecamatan Cikoneng pada
tahun 1950 an dan tahun 1980 an

Oleh
A. Koeswoyo Al Itsyam
294
Pembimbing

Abd. Ghoffar Umar

Abstrak

Mauludan adalah suatu upacara untuk memperingati dan merayakan hari kelahiran Nabi
Muhammad SAW, sedangkan kata upacara diatas berarti suatu kesatuan aktivitas dan
tindakan yang sudah terpolakan dengan berbagai unsurnya. Kata mauludan merupakan
pelafalan kata yang salah kaprah/keliru dari kata maulidan/maulid (Maulid Nabi), Yang
mempunyai arti kelahiran. Perkembangan maulidan ternyata mempunyai arti yang penting
baik terhadap masyarakat maupun terhadap budaya muludan itu sendiri. Arti terhadap
masyarakat secara tidak langsung ikut memupuk jiwa keagamaan islam. Rumusan masalah
yang akan dibahas disini adalah 1). Aspek mana dan faktor apa yang menyebabkan
perkembangan budaya mauludan? 2). Apa wujud perkembangannya dan aspek-aspek apa saja
yang berkembang? 3). Arti apakah yang diberikan perkembangan budaya muludan itu, baik
terhadap masyarakat pendukungnya maupun kepada budaya itu sendiri? Budaya mauludan
yang sudah menjadi tradisi masyarakat muslim khususnya masyarakat Cikoneng telah
berlangsung dari beberapa generasi sebagai warisan budaya walau oleh sebagaian masyarakat
dulu masih dianggap sebagai warisan agama semata atau adanya pergantian yang berbeda,
tapi perbedaan itu tampak mendukung masyarakat untuk mendukung budaya muludan
tersebut. Upacara mauludan yang sifatnya tradisional telah berkembang ke arah yang bersifat
modern, hal itu di sebabkan oleh berbagai perkembangan yang terjadi dalam masyarakat

seperti aspek kultural, kemasyarakatan dan aspek keagamaan.

Kata Kunci: Mauludan, Budaya, Islam



